
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1.      Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan
Pada Triwulan II 2024, Inflasi di Kota Serang pada akhir  Triwulan II Tahun 2024 yaitu Bulan Juni 2024
stabil dari Bulan sebelumnya Bulan Mei dan turun dari bulan April . Pada Juni 2024 Inflasi Year on Year
(yoy) Kota Serang stabil sama seperti bulan Mei sebesar 2,64% dengan IHK 106,32.  Pada Bulan
AprilInflasi Year on Year (yoy) sebesar 3,47% dengan IHK sebesar 106,73.
Berikut adalah tabel inflasi (%) di Kota Serang pada Triwulan II 2024:

Bulan Inflasi Bulanan
(m-t-m)

Inflasi Tahun
Kalender (ytd)

Inflasi Tahunan
(y-o-y) IHK

April 0,23 2,27 3,47 106,73
Mei -0,47 1,79 2,64 106,23
Juni 0,08 1,88 2,64 106,32
Sumber : BPS Kota Serang
Perkembangan harga berbagai komoditas di Triwulan I tahun 2024 secara umum menunjukkan adanya
kenaikan. Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada April 2024, antara
lain: beras sebesar 0,87%, daging ayam ras sebesar 0,27%, bawang merah sebesar 0,26%, tomat sebesar
0,25%, sigaret kretek mesin (SKM) sebesar 0,15%, sigaret putih mesin (SPM) sebesar 0,12%. Sementara
komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada April 2024, antara lain:
 bawang merah, angkutan antar kota, emas perhiasan, tomat, daging ayam ras, sigaret kretek mesin
(SKM), minyak goreng, daun bawang, bawang putih, kangkong, salak, ikan kembung, kulit melinjo dan
buah naga.
Pada Mei 2024, Inflasi yoy terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya hampir
seluruh indeks kelompok pengeluaran, yaitu : kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar
6,41%, kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 5,76%, kelompok Kesehatan sebesar 2,03%,
kelompok trnasportasi sebesar 1,73%, kelompok pendiidkan sebesar 1,59%, kelompok penyedia makanan
dan minuman sebesar 0,73%, kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,65%, kelompok informasi,
komunikasi dan jasa keuangan sebesar 0,54%, kelompok perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah
tangga sebesar 0,51%. Komoditas yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada Mei 2024,
antara lain : beras sebesar 0,55%, tomat 0,17%, bawang merah 0,15%, sigaret kretek mesin (SKM)
0,15%, sigaret pustih mesin (SPM) 0,13%.
Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada Bulan Juni 2024, antara lain:
beras, emas perhiasan, sigaret putih mesin (SPM), sigaret kretek mesin, cabai merah, mobil, sigaret
kretek tangan, dan tomat. Sementara komooditas yang memberikan andil inflasi m-to-m yaitu sigaret
putih mesin (SPM), ikan bandeng, anggur, kopi bubuk, jengkol, cabai rawit, udang basah, biscuit, dan
ketimun.
Secara keseluruhan, pada Triwulan II tahun 2024, inflasi di Kota Serang cukup stabil, secara m-to-m
mengalami inflasi, namun nilainya masih rendah dibandingkan inflasi m-to-m bulan Januari s.d Mei
tahun 2024. Inflasi secara y-on-y pada akhir bulan Triwulan II juga stabil tidak mengalami kenaikan dari
bulan sebelumnya, mengingat pada Triwulan II kita dihadapkan pada Hari Raya Idul Adha, dimana
biasanya pada  hari Raya Keagamaan (Idul Adh) pasti semua harga mengalami kenaikan, namun Kota
Serang tetap bisa dan mempertahankan supaya Inflasi stabil. Inflasi Kota Serang masih dibawah target
nasional yaitu 2,5 ± 1.
Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.



1.      Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah
Pada April 2024, tingkat inflasi yoy Kota Serang sebesar 3,47%, tingkat inflasi ytd sebesar
2,27% dan mtm sebesar 0,23%. Inflasi bulan April (yoy) mengalami kenaikan sebesar 0,01
dari bulan sebelumnya yaitu Maret sebesar 3,46%. Namun, untuk inflasi (mtm) bulan April
turun dari bulan maret sebesar (0,71%). Indeks Harga Konsumen (IHK) terus mengalami
kenaikan, IHK bulan April sebesar 106,73. Inflasi yoy terjadi karena adanya kenaikan harga
yang ditunjukkan oleh naiknya hampir seluruh indeks kelompok pengeluaran, yaitu :
kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 9,1%, kelompok perawatan pribadi dan
jasa lainnya sebesar 4,31%, kelompok transportasi sebesar 2,62%, kelompok Pendidikan
sebesar 1,79%, kelompok Kesehatan sebesar 0,85%, kelompok pakaian, dan alas kaki sebesar
0,84%, kelompok penyediaan makanan dna minuman/restoran sebesar 0,71%, kelompok
perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,55%.
Pada Mei 2024, tingkat inflasi yoy Kota Serang sebesar 2,64%, tingkat inflasi ytd sebesar
1,79% dan mtm sebesar 0,47%. Inflasi bulan Mei (yoy) mengalami penurunan dari bulan
sebelumnya yaitu April sebesar 3,47% Inflasi bulanan (mtm) dan tahun kalender (ytd) masing-
masing sebesar -0,47% dan 1,79%. Indeks Harga Konsumen (IHK) juga mengalami penuruan,
IHK bulan Mei sebesar 106,23. Inflasi yoy terjadi karena adanya kenaikan harga yang
ditunjukkan oleh naiknya hampir seluruh indeks kelompok pengeluaran, yaitu : kelompok
makanan, minuman dan tembakau sebesar 6,41%, kelompok perawatan pribadi dan jasa
lainnya sebesar 5,76%, kelompok Kesehatan sebesar 2,03%, kelompok trnasportasi sebesar
1,73%, kelompok pendiidkan sebesar 1,59%, kelompok penyedia makanan dan minuman
sebesar 0,73%, kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,65%, kelompok informasi,
komunikasi dan jasa keuangan sebesar 0,54%, kelompok perumahan, air, listrik dan bahan
bakar rumah tangga sebesar 0,51%.

Pada Juni 2024, Inflasi yoy terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh
naiknya hampir seluruh indeks kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman
dan tembakau sebesar 5,93%, kelompok transportasi sebesar 2,21%, kelompok Kesehatan
sebesar 1,88%%,  kelompok Pendidikan sebesar 1,15%, kelompok penyediaan makanan dan
minuman/restoran sebesar 0,79%, , kelompok pakaian, dan alas kaki sebesar 0,75%, kelompok
perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga sebesar  0,28%, kelompok
perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,07% serta kelompok
informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,01%.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

-          Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerahPada triwulan II 2024, Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota serang telah melakukan beberapa program koordinasi dalam rangka menjaga kestabilan inflasi sebagai berikut:1.      Monitoring Harga Dan Stok Bahan Pokok di Kota SerangDilakukan setiap hari dengan mengambil sampel dari Pasar Rau, Pasar Lama dan Pasar Kepandean. Pemantauan Harga sembako di Kota Serang dilakukan setiap hari oleh Dinkoopukmperindag dan data ketersediaan atau neraca pangan dihitung dan dilaporkan oleh DKP3 Kota Serang.  

 

2.      Menjaga PasokanPemerintah Kota Serang melalui Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Serang pada Triwulan II melakukan Kerjasama pengadaan beras cadangan pangan dengan Bulog, melakukan Gerakan cepat panen dan menanam tanaman cepat tumbuh seperti padi, cabai, bawang dan tomat. Melakukan kerjsama dengan BUMD Provinsi Banten melalui PT ABM, serta koordinasi dengan Kemendagri, Food Station (Jakarta) dan Setda Tangerang Selatan terkait pembentukan BUMD Aneka Usaha. 3.  Sidak      1. Sidak Harga dan Stok Kebutuhan Pokok pada Hari Senin, 22 April 2024 di Pasar Lama Kota Serang.         2.   Sidak ke distributor beras (BULOG) pada tanggal 08 Mei 2024, 27 Mei 2024, dan 19 Juni 2024      4. Operasi Pasar / Gerakan Pangan Murah (GPM)Operasi Pasar/Pasar Murah dilakukan pada :1.      GPM pada tanggal 01 April 2024 di Lapangan Puspemkot Serang2.      Operasi Pasar/Pasar Murah pada Tanggal 14 Juni 2024 di Halaman Iwak Banten 5. Gerakan Menanam1. Gerakan Menanam Padi Provitas 5,35 Luas lahan sebesar 15 Ha di Poktan Taman Tani, Kec. Taktakan pada 29 April 2024;2. Panen Padi pada tanggal 08 Mei 2024 di Poktan Angsana Jaya, Kasemen;3. Gerakan menanam bawang merah sebesar 2.500 m, dipanen sebesar 1.500 pada Kelompok Tani Taman Tani II, Kec. Taktakan pada tanggal 14 Mei 2024;4. Panen Cabai keriting sebesar 1,2 Ha dengan produksi sebesar 500 kg di Kasemen pada tanggal 22 Mei 2024;5. Gerakan menenam bawang merah seluas 2.500 meter pada tanggal 27 Mei 2024 di Kec. Curug;6. Gerakan Menanam cabai keriting dengan luas 0,10 Ha (1.000 batang) di Kec. Curug pada periode tanggal 3 s.d 7 Juni 2024;7. Panen toat sebanyak 5 ton di Sawah Luhur, Kasemen pada Tanggal 27 Juni 2024.            5. Rapat Koordinasi TPID Kota Serang       1.  Rapat Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah dilakukan setiap hari senin di ruang Pj. Walikota Serang secara virtual melalui zoom meeting.             Keterjangkauan Harga-          Pemerintah Kota Serang telah melakukan beberapa kegiatan seperti  Gerakan Pangan Murah (GPM) yang dilaksanakan pada tangagal 01 April 2024 di Lapangan Puspemkot Serang. Selain itu juga mengadakan Operasi Pasar Murah menjelang Hari raya Idul Adha yang bertujuan agar masyarakat Kota Serang dapat memperoleh kebutuhan pokok dengan harga terjangkau.Ketersediaan Pasokan-          Pemerintah Kota Serang terus melakukan monitoring/pengawasan harga bahan pokok setiap hari dari tiga Pasar yang ada di Kota Serang yaitu Pasar Lama, Pasar Kepandean dan Pasar Rau.-          Pemerintah Kota Serang juga aktif Sidak/pengawasan ke Bulog dan ke Pasar Lama terkait ketersediaan/stok bahan pokok menjelang Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri-          Pemerintah Kota Serang melalui DKP3 juga telah beberpa kali panen padi, beras, cabai dan bawang dan melakukan Gerakan menanam bawang merah dan cabai guna menjaga ketersediaan/stok supaya aman dan tidak terjadi kenaikan menjelang bulan Idul Adha.-          Selain itu, untuk ketersediaan pasokan, Pemerintah Kota Serang membuaat Sekolah Lapang Holtikultura di Sawah Luhur, Kasemen.Kelancaran Distribusi-          Dalam rangka menjaga kelancaran distribusi, ketersediaan pasokan bahan pokok dan keterjangkauan harga, Pemerintah Kota Serang melalui Dinkopukmperindag bersama dengan BI Perwakilan Prov. Banten memprakarsai berdirin Pasar Lingkungan Banjar Asri Kec. Cipocok Jaya yang bertujuan agar masayarkat Kota Serang terutama masyarakat yang ada di dekat Lingkungan Banjar Asri tidak perlu jauh datang ke Pasar Rau untuk berbelanja, karena komoditas yang dijual juga sama seperti yang ada di Pasar Rau karena mendapat subsidi angkut dari BI. Berdirinya Pasar Lingkungan juga menjadi salah satu gagasan untuk Program Unggulan TPID dalam rangka pengendalian inflasi.-          Kelancaran distribusi menjelang Hari Raya Idul Adha dipastikan aman karena Pemkot Serang bekerja Bersama dengan kapolresta, dishub dan lain-lain untuk memastikan kelancaran distribusi di Kota Serang.-          Selain itu, Pemerintah Kota Serang melalui DKP3 akan membuat JUT (Jalan Usaha Tani) yang bertujuan untuk kelancaran distribusi.Komunikasi Efektif-          Selama triwulan II Tahun 2024 Pemerintah Kota Serang telah melaksanakan beberapa kali Rapat Koordinasi TPID serta kunjungan kerja mengenai inflasi ke daerah lain seperti Pandeglang, Jakarta (Food Station) dan Tangerang Selatan . 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

    1. Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di  Kota Serang Triwulan II  Tahun
2024 adalah sebagai berikut:
-          Dalam rangka penanganan inflasi Kota Serang, pada Triwulan II Tahun 2024
Pemerintah Kota Serang telah melakukan beberapa upaya seperti : operasi pasar murah,
grebek pasar murah (GPM), Gerakan menanam bawang, cabai, padi, sidak ke distributor
Bulog dan Pasar Lama, serta pemantauan harga yang dilakukan setiap hari oleh
Disperindagkop serta neraca pangan yang dilakukan oleh DKP3 setiap minggunya.

Dalam rangka memastikan stok/ketersediaan beras, pemerintah Kota Serang melalui DKP3
juga membuat prognosa atau memastikan ketersediaan stok beras dan potensi kekurangan
stok beras setiap minggunya



Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



5.

3.      Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
-          Memastikan ketersediaan bahan pokok yang mengalami andil inflasi di Triwulan II
2024;
-          Melakukan pemantauan harga dan pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok
dan barang penting lainnya di  Kota Serang agar harga barang tetap terkendali;
-          Penguatan Program Unggulan TPID yaitu Pasar Lingkungan
-          Dibentuk sekolah Lapang Holtikultura yang bertujuan untuk meningkatkan produksi
holtikulturan di Kota Serang;

Untuk jangka panjang, akan dibentuk pusat distribusi pangan dengan menunjuk/mendorong
pembentukan Aneka Usaha BUMD Kota Serang 


